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ABSTRAK

Sharly Lola Vianda: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan Video Animasi terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik di Kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan
yang harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun
kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping masih rendah, terlihat dari
hasil tes awal peserta didik yang belum mampu menyelesaikan permasalahan secara
tepat sesuai dengan langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah matematis.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video
Animasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video Animasi lebih baik
daripada peserta didik yang pembelajarannya dengan model pembelajaran
konvensional.

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu quasy experiment dengan rancangan
penelitian nonequivalent posttest-only control group design. Populasi pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping, dengan
kelas VIII.9 dan VIII.11 sebagai kelas sampel. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk soal uraian.

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t, diperoleh P- value = 0,001.
Sebab P-value kurang dari o = 0,05 maka H,, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya
dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video Animasi
lebih baik daripada peserta didik yang pembelajarannya dengan model
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping.

Kata Kunci — Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Model Pembelajaran
Problem Based Learning, Video Animasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari
oleh peserta didik pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar bahkan
sampai ke perguruan tinggi. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang
mempunyai peranan penting baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
pengembangan ilmu dan teknologi (Anwar, 2018). Matematika berperan dalam
mengembangkan proses berpikir anak dan berperan penting dalam berbagai disiplin
ilmu lainnya (Tamyah dkk, 2015).

Dalam pembelajaran matematika diharapkan peserta didik dapat mencapai
tujuan dari pembelajaran matematika. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022
dijelaskan bahwa tujuan mata pelajaran matematika kurikulum merdeka membekali
peserta didik agar dapat: 1) memahami materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman
matematis dan kecakapan prosedural); 2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan
pembuktian matematis); 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau
menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis); 4)

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk



memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol
atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis); 5) mengaitkan
materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi
matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan
dengan kehidupan (koneksi matematis), dan ; 6) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun,
terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi
matematis). Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka peserta
didik salah satunya diharapkan memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis. Sejalan dengan Mulyati (2016) menyatakan bahwa salah satu
kemampuan matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang
harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Semakin meningkatnya
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik maka pola pikir peserta
didik juga meningkat (Nasution & Syarifuddin, 2021). Selain itu, menurut Harahap
& Surya (2017) kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dengan sejumlah
strategi bukan hanya masalah yang diberikan namun juga permasalahan yang
bersifat kompleks. Apabila peserta didik terbiasa dihadapkan dengan masalah,
maka peserta didik akan terbiasa menggunakan pola pikirnya dalam mencapai

keberhasilan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Sundayana, 2018).



Branca (Sundayana, 2018) menyatakan pentingnya kemampuan
pemecahan masalah matematis, yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya
matematika, (2) pemecahan masalah dapat meliputi metode, prosedur dan strategi
atau cara yang digunakan merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika, dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis sangat berperan penting dalam pembelajaran matematika.

Namun faktanya, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik masih tergolong rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nanda,
R. A & Usman (2022), dan Putri dkk (2019) yang menjelaskan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik di daerah-daerah Indonesia masih
rendah dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Kartini (2022), menemukan bahwa
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih tergolong
rendah, peserta didik hanya terbiasa mengerjakan soal-soal rutin biasa yang bisa
langsung dikerjakan tanpa menuntut pemahaman mendalam. Selain itu,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Daffa Tasya Pratiwi dan Fitri Alyani
(2022) membuktikan bahwa kemampuan siswa sekolah dasar (SD) dalam
memecahkan suatu masalah masih rendah tepatnya pada indicator memahami
masalah dan perencanaan masalah. Pada tingkat SMP ditemukan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis, berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh Anggraeni & Kadarisma (2020) pada kelas VII MTs Negeri 1 Kota Cimahi,



menunjukkan banyak peserta didik yang masih keliru mengerjakan soal-soal
pemecahan masalah misalnya kesulitan dalam memahami soal, keliru dalam
melakukan perhitungan, dan tidak mengecek kembali jawaban yang didapat.
Kemudian, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anita dan Indra Budiman
(2023) diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X
MIPA 2 masih tergolong rendah, hal ini didasari ketika menjumlahkan rata rata
persentase dari semua indikator maka akan menghasilkan hanya 46% saja yang
dimana ini adalah masih tergolong rendah. Selain itu pada tingkat perguruan tinggi
juga ditemukan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rana Rif’ah Efendi dan Dani
Firmansyah yang menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dari soal yang diberikan, sehingga
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal masih rendah.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lubuk
Sikaping pada tanggal 25 Juli - 21 Des 2024 di beberapa kelas VIII tahun pelajaran
2024/2025, diperoleh gambaran terkait proses pembelajaran matematika. Di SMP
Negeri 1 Lubuk Sikaping sudah menerapkan Kurikulum Merdeka, namun dalam
pelaksanaannya, proses pembelajaran masih didominasi oleh pembelajaran
konvensional. Pada saat proses pembelajaran, terlihat bahwa kegiatan pembelajaran
matematika diawali dengan pendidik mempersiapkan psikis peserta didik agar
dapat mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kemudian pendidik

memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi berupa tujuan dari



mempelajari materi yang akan dibahas dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya
pendidik menjelaskan materi berupa konsep-konsep yang harus dipahami peserta
didik untuk dapat menyelesaikan soal latihan yang diberikan. Setelah pendidik
menjelaskan materi, pendidik memberikan contoh soal yang berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari dan membahasnya dengan peserta didik. Kemudian
pendidik menanyakan hal yang belum dipahami peserta didik, setelah itu pendidik
memberikan latihan yang sesuai dengan contoh yang diberikan. Pada akhir
pembelajaran pendidik memberikan tugas kepada peserta didik dan menutup
pembelajaran. Ketika mengerjakan latihan, sebagian peserta didik tidak berusaha
untuk menyelesaikan soal yang diberikan, mereka hanya menunggu jawaban dari
temannya. Sehingga peserta didik belum berperan aktif dalam pembelajaran.
Peserta didik juga cenderung menghafal penjelasan dari pendidik, serta menirukan
langkah penyelesaian yang sudah diberikan. Selain itu, kebanyakan peserta didik
mengatakan bahwa mereka masih kurang mampu menyelesaikan persoalan yang
diberikan pendidik berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah. Akibatnya,
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan, dan akan memberikan
dampak pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
terhadap materi pembelajaran.

Permasalahan yang terjadi pada peserta didik tergambar melalui hasil Uji
Tes pada materi Relasi dan Fungsi yang terdiri dari dua soal. Terlihat bahwa peserta
didik masih kurang mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika
tersebut. Dimana untuk soal pemecahan masalah matematis tersebut peserta didik

dihadapkan dengan soal seperti pada Gambar 1.



Fina sangat suka menanam berbagai jenis bunga di depan rumahnya. Suatu hari
Fina membeli bibit bunga mawar. Tinggi tanaman tersebut saat dibeli adalah 5
cm. Fina sangat rajin dalam merawat bunganya, ia mengamati pertumbuhan
bunga tersebut setiap minggunya. Pertumbuhan tinggi bunga tersebut setiap
minggunya dinyatakan dalam bentuk fungsi f{x) = 5x + 5. Setelah tiga minggu,
Fina ingin mengetahui tinggi bunga mawar yang ia tanam, namun tidak memiliki
alat pengukur tinggi bunga. Bisakah kamu membantu Fina menghitung tinggi
bunga mawar tersebut?

Gambar 1. Soal Pemecahan Masalah Nomor 1

Salah satu jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Soal Nomor 1

Berdasarkan penyelesaian pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik
kurang tepat dalam menuliskan indikator pertama kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu dapat mengidentifikasi unsur — unsur yang diketahui, ditanyakan,
dan kecukupan unsur yang diperlukan. Meskipun peserta didik menuliskan
informasi awal bahwa tinggi bibit bunga mawar adalah 5 cm, tidak tampak adanya
makna penting dari informasi tersebut dalam konteks pertumbuhan tanaman, serta
tidak menuliskan bahwa minggu ke-3 berarti x = 3. Selain itu, peserta didik juga
tidak menuliskan dengan jelas apa yang sedang ditanyakan dalam soal. Informasi
penting seperti "setelah tiga minggu" tidak dicantumkan atau ditegaskan sebagai

bagian dari pemahaman terhadap masalah. Kemudian, peserta didik mampu



memenuhi indikator kedua kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. Namun, peserta
didik terlihat belum mampu memenuhi indikator pada langkah pemecahan masalah
matematis selanjutnya. Meskipun model matematis yang digunakan sudah sesuai
dengan situasi dalam soal, peserta didik justru memasukkan angka 5 sebagai nilai
X, padahal informasi yang diminta adalah tinggi bunga setelah 3 minggu. Artinya,
meskipun bentuk rumus telah dituliskan, proses berpikir dalam menerapkan model
tersebut masih kurang tepat dan cenderung tanpa pemahaman konteks. Sehingga
belum memperoleh hasil yang benar. Untuk indikator terakhir yaitu menjelaskan
atau menginterpretasikan hasil penyelesaian, terlihat bahwa peserta didik belum
menuliskan kesimpulan yang diperoleh. Soal pemecahan masalah matematis yang

kedua dapat dilihat seperti pada Gambar 3.

Anton mempunyai sebuah kolam renang, ia hendak mengisi kolam renang
tersebut menggunakan selang, setelah diisi selama 5 menit volume air pada
kolam renang adalah 35 liter dan setelah 8 menit volume air pada kolam renang
menjadi 47 liter. Volume air dalam kolam renang x dinyatakan sebagai f{x) = a
+ bx liter, dengan a adalah volume air di dalam kolam renang sebelum air
dialirkan, sedangkan b adalah debit air yang dialirkan setiap menit. Berapakah
volume air sebelum dialiri air? Dan tentukan volume air setelah 12 menit!

Gambar 3. Soal Pemecahan Masalah Nomor 2

Salah satu jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Peserta Didik Soal Nomor 2

Berdasarkan penyelesaian pada Gambar 4, terlihat bahwa peserta didik
kurang tepat dalam menuliskan indikator pertama kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu dapat mengidentifikasi unsur — unsur yang diketahui, ditanyakan,
dan kecukupan unsur yang diperlukan. mencatat informasi yang diketahui, yaitu
volume air setelah 5 menit sebesar 35 liter dan setelah 8 menit sebesar 47 liter.
Selain itu, peserta didik juga mencantumkan bentuk umum fungsi linear f(x)=a+bx
dan menuliskan secara eksplisit apa yang ditanyakan dalam soal, yaitu volume air
sebelum dialiri dan volume setelah 12 menit. Namun demikian, pemahaman
terhadap konteks masalah masih kurang lengkap. Peserta didik tidak memberikan
keterangan lebih lanjut mengenai arti dari masing-masing variabel dalam fungsi,
khususnya tidak dijelaskan bahwa a merupakan volume awal air (sebelum

pengisian dimulai), dan b menyatakan jumlah liter yang bertambah setiap menit.

Pada indikator kedua, peserta didik sudah mampu merumuskan masalah
matematis atau menyusun model matematis. Peserta didik telah mampu menyusun

model matematika dari informasi yang tersedia dengan benar. Hal ini ditunjukkan



melalui penulisan sistem persamaan berdasarkan dua kondisi, yaitu 35=a+5b dan
47=a+8b. Peserta didik juga telah memahami bahwa untuk menemukan nilai

variabel a dan b, perlu dilakukan eliminasi salah satu variabel.

Kemudian, untuk indikator ketiga peserta didik belum tepat menerapkan
rumus atau model matematika untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik
menunjukkan upaya untuk menyelesaikan model matematika yang telah dibuat
dengan menggunakan metode eliminasi untuk mencari nilai b. Langkah-
langkahnya dituliskan secara berurutan dan hasil akhirnya diperoleh dengan benar,
yaitu b=4. Namun, penyelesaian hanya sampai pada nilai b, dan tidak dilanjutkan
ke tahap menemukan nilai a ataupun menjawab pertanyaan "berapa volume setelah
12 menit", sebagaimana diminta dalam soal. Hal ini mengindikasikan bahwa
penyelesaian masalah belum dilakukan secara menyeluruh dan hanya sebagian
prosedur saja yang dijalankan. Untuk indikator keempat terlihat bahwa peserta
didik tidak menuliskan interpretasi dari hasil penyelesaian yang telah diperoleh,
baik terhadap makna nilai b maupun terhadap konteks masalah yang sebenarnya
ditanyakan, yaitu volume air sebelum dialiri dan volume setelah 12 menit. Tidak
terdapat penulisan jawaban akhir dalam bentuk kalimat maupun kesimpulan

matematis dari proses yang dilakukan.

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. Jumlah dan
persentase peserta didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping Tahun Pelajaran
2024/2025 yang memperoleh skor berdasarkan indikator kemampuan pemecahan

masalah pada soal tes dengan materi Relasi dan Fungsi dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Tiap Skor Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping

No Indikator No | Jumlah dan Persentase Peserta Didik | Jumlah
Kemampuan Soal yang Memperoleh Skor Total
Pemecahan 0 1 2 3 4 Peserta
Masalah Didik
1. | Mengidentifikasi 1 82 26 70 178
unsur- unsur yang (46%) | (15%) | (39%)
diketahui
ditanyakan dan [ » 105 24 49
kecukupan unsur (59%) ( 1 3%) (2 8%)
yang diperlukan
2. | Merumuskan 1 83 43 52 178
masalah (47%) | (24%) | (29%)
matematis atau
menyusun  model | 2 27 107 44
matematis (15%) | (60%) | (25%)
3. | Menerapkan rumus 1 59 17 42 32 28 178
atau (33%) | (10%) | (23%) | (18%) | (16%)
model matematika
1Iﬁletrllﬂ;elesaikan 2 66 34 36 17 25
masalah (37%) | (19%) | (20%) | (10%) | (14%)
4. | Menjelaskan atau 1 123 17 38 178
menginterpretasikan (69%) | (10%) | (21%)
hasil penyelesaian
masalah 2 131 20 27
(74%) | (11%) | (15%)

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada indikator 1, terdapat peserta didik yang

belum mampu mencapai skor 2 atau skor maksimal yaitu 108 orang pada soal 1 dan

129 orang pada soal 2. Pada indikator 2, terdapat peserta didik yang belum mampu

mencapai skor 2 atau skor maksimal yaitu 126 orang pada soal 1 dan 134 orang

pada soal 2. Pada indikator 3, terdapat peserta didik yang belum mampu mencapai

skor 4 atau skor maksimal yaitu 163 orang pada soal 1 dan 153 orang pada soal 2.

Pada indikator 4, terdapat peserta didik yang belum mampu mencapai skor 2 atau

skor maksimal yaitu 140 orang pada soal 1 dan 151 orang pada soal 2. Ini berarti




11

peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik sesuai
dengan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di
kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping Tahun Pelajaran 2024/2025 masih rendah.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk (2018) menyatakan
bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik karena
peserta didik kurang terbiasa dalam menghadapi soal non rutin, mereka hanya
terbiasa dengan soal yang sudah ada prosedurnya seperti soal yang telah
dicontohkan pendidik, kemudian proses pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas belum sepenuhnya diarahkan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuadmiras & Dwina (2022) menyatakan bahwa peserta didik masih terlihat kurang
fokus dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran matematika. Peserta didik hanya
bersemangat mengerjakan latihan apabila tugas yang diberikan hampir sama
dengan konsep atau contoh yang diberikan sebelumnya (Yuadmiras & Dwina,
2022). Selain itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga dipengaruhi

oleh ketidaktertarikan atau kebencian siswa terhadap matematika (Sibarani, 2024).

Dari beberapa kenyataan yang telah dipaparkan, terdapat kesenjangan
antara harapan dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan strategi dan model pembelajaran yang efektif
dan efesien. Oleh karena itu, peneliti menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) yang menekankan pada aktivitas pemecahan masalah dalam
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kegiatan pembelajaran, hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan

Yerizon dkk (2021), serta Sarah dan Tasman (2022).

Menurut Suprihatiningrum (2016: 215) Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran yang mana siswa sejak awal diharapkan pada suatu
masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student
centered. Selain itu, model Problem Based Learning adalah model pembelajaran
yang melibatkan permasalahan dalam belajar yang mendorong siswa untuk bekerja
sama dalam memecahkan masalah dikehidupan sehari-harinya (Habibah dkk,
2022). Apabila dikaitkan dengan indikator pemecahan masalah, langkah-langkah
model pembelajaran PBL sangat mendukung tercapainya indikator kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sofyan, dkk (2017: 55) yaitu
tentang karakteristik model pembelajaran PBL yang meliputi aktivitas yang
didasarkan pada pernyataan umum, belajar berpusat pada peserta didik (student
center learning), pendidik sebagai fasilitator, peserta didik bekerja kolaboratif,
kegiatan belajar digerakkan oleh konteks masalah, dan belajar interdisipliner.
Model pembelajaran berbasis masalah tersebut memiliki beberapa tahapan dalam
pembelajaran terdiri dari 5 fase diantaranya: (1) orientasi siswa kepada masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Suprihatiningrum,

2016).

Model pembelajaran ini berorientasi pada peserta didik dengan

menekankan pemecahan masalah sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran.
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Namun, pada penerapan fase orientasi masalah, peserta didik sering kali mengalami
kesulitan, yaitu dalam mengidentifikasi informasi serta memahami permasalahan
pada soal yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Junita, dkk (2020) yang
menjelaskan bahwa setiap siswa hampir mengalami semua jenis kesulitan. Namun
kesulitan yang paling banyak dialami siswa yaitu siswa tidak dapat memahami
masalah dengan baik untuk menentukan yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh kecenderungan peserta didik yang
kurang termotivasi, terutama ketika soal yang diberikan terasa kurang menarik
akibat penyajiannya yang terlalu panjang dan monoton. Soal yang tidak dirancang
dengan menarik dapat membuat peserta didik merasa terbebani, kehilangan fokus,

dan enggan untuk menganalisis permasalahan secara mendalam.

Oleh karena itu, diperlukan strategi penyajian soal yang lebih variatif,
salah satunya adalah menggunakan video animasi. Video animasi ini merupakan
salah satu media pembelajaran yang cukup jitu dan memiliki kemampuan dalam
mengakomodasi dan mengintegrasikan elemen-elemen multimedia seperti teks,
gambar, animasi, dan audio sehingga mampu memberikan kemudahan belajar

bagi siswa (Pradana dkk.,2019).

Media video animasi dapat memberikan suasana baru dalam proses
pembelajaran yang menjadikan kegiatan pembelajaran menyenangkan dan video
animasi mampu menampilkan atau menyajikan objek tiga dimensi secara menarik.
Sejalan dengan pendapat Sudiarta dan Sadra (2016) menyatakan bahwa video
animasi dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran

serta dapat diputar dimanapun dan kapanpun sehingga mempermudah siswa untuk
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belajar dan mengulanginya. Sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
lebih baik daripada sebelumnya, didukung dengan pendapat Rahayu dan
Masniladevi (2020) yaitu dengan video animasi yang memadukan gambar, suara,
dan musik, siswa lebih fokus dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini,
peneliti membuat video animasi yang menyajikan permasalahan dalam bentuk
cerita kehidupan sehari-hari. Selain itu, video ini juga dirancang untuk membantu
peserta didik dalam menjawab permasalahan yang diberikan. Dengan demikian,
diharapkan peserta didik lebih termotivasi dalam memahami permasalahan serta

memiliki ketertarikan yang lebih besar untuk menyelesaikannya.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning berbantuan video animasi berpotensi meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nasution, dkk (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan video animasi mampu meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa lebih baik daripada sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbantuan Video Animasi Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Di Kelas VIII SMPN 1 Lubuk

Sikaping”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
2. Kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran

3. Proses pembelajaran yang kurang menarik bagi peserta didik

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang diteliti

dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

di kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan model
pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
pembelajarannya dengan model pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN

1 Lubuk Sikaping?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang

pembelajarannya dengan model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan



16

Video Animasi lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang pembelajarannya dengan model pembelajaran konvensional

pada kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat setelah penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti

Selain untuk memenuhi tugas akhir skripsi, penelitian ini juga dapat
memberikan tambahan wawasan dan pengalaman sebagai calon pendidik
professional serta menjadi tempat pengembangan diri untuk menuangkan ide dan
gagasan dalam menciptakan suasana belajar yang meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar serta
tambahan pengalaman belajar bermakna dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

3. Bagi Pendidik

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber inovasi dan acuan untuk

memilih alternatif model pembelajaran yang akan digunakan.

4. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dan evaluasi dalam memperbaiki kualitas pendidikan agar tercapainya tujuan

sekolah dan tujuan pendidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Lubuk
Sikaping pada Tahun Pelajaran 2024/2025 dimana yang telah dijabarkan, dapat
disimpulkan bahwa : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang pembelajarannya dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan video animasi lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan model
pembelajaran konvensional. Sehingga berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video animasi
memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping tahun pelajaran 2024/2025.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,

maka disarankan:

1. Pendidik bidang studi matematika dapat menggunakan model pembelajaran
PBL berbantuan video animasi sebagai alternatif dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

2. Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan dengan model PBL berbantuan
video animasi agar dapat menelaah penerapan model PBL berbantuan video

untuk meningkatkan kemampuan matematis lainnya.
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